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INTISARI

Kebijakan Pengelolaan Banjir di Kota Medan bertujuan untuk
1)mengantisipasi banjir sedini mungkin; 2)mengeleminir kawasan
banjir/genangan air; 3)menciptakan lingkungan perkotaan yang “Bestari”.
Kebijakan ini merupakan penjabaran dari misi Kota Medan vyaitu
menciptakan lingkungan perkotaan yang kondusif pada aspek ekonomi,
sosial, politik dan budaya.

Implementasi Kebijakan ini dimanifestasikan melalui program dan
kegiatan/proyek pembangunan, rehabilitasi, dan Operasi dan Pemelihraan
( O&P). Untuk program/kegiatan pembangunan dilakukan melalui proyek
MMUDP sektor Drainase yang anggarannya bersumber dari Loan, APBN,
APBD Prop.Sumatera Utara dan APBD Kota Medan. Sedangkan untuk
program/kegiatan rehabilitasi dan O&P dilakukan melalui proyek APBD
yang anggarannya bersumber dari APBD Kota Medan. Selama periode
tahun 2002-2005 anggaran yang tersedot pada implementasi kebijakan ini
adalah sebesar Rp.84,115 milyar (Proyek APBD Rp.25,115 milyar untuk
rehabilitasi dan O&P serta Proyek MMUDP Rp.59 milyar untuk
pembangunan).

Berdasarkan hasil penelitian implementasi kebijakan Pengelolaan
Banjir di Kota Medan belum mencapai hasil yang optimal. Bahkan
ditemukan ada kecenderungan implementasi program ini kurang efektif.
Indikasi ini diukur dari tingkat pencapaian tujuan dan sasaran serta tingkat
kepuasan masyarakat selaku penerima manfaat dari proses
pembangunan. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat pencapaian
tujuan dan sasaran cenderung negatif yang terlihat dari realisasi
penyelesaian masalah banjir/genangan air, yaitu sebelum implementasi
kebijakan kawasan bebas banjir di Kota Medan sebanyak 30 (tiga puluh)
titik, ironisnya setelah implementasi kebijakan bertambah menjadi 32 (tiga
puluh dua) titik. Selanjutnya tingkat kepuasan masyarakat juga trend-nya
negatif, yaitu penilaian masyarakat terhadap implementasi kebijakan
pengelolaan banjir di Kota Medan, rata-rata 80 % menilai kinerja
pengelolaan banjir di Kota Medan “buruk”.

Dari hasil penelitian juga ditemukan kendala struktural dan
nonstruktural pada implementasi kebijakan pengelolaan banjir di Kota
Medan, antara lain : 1)database sistem jaringan drainase; 2)perencanaan
program belum komprehensif; 3)belum terbangunnya kolaborasi dan
sinergitas kelembagaan; 4)keterbatasan alokasi anggaran; 5)rendahnya
kualiats dan kuantitas SDM; 6)peningkatan perubahan tata guna lahan;
6)rusaknya ekosistem Daerah Aliran Sungai (DAS); 7)rendahnya motivasi
masyarakat untuk melestarikan budaya gotong-royong
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BABI
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pembangunan pada dasarnya merupakan usaha sadar manusia
untuk meperbaiki keseimbangan dari tingkat kualitas dan kuantitas yang
kurang baik/belum baik ke tingkat keseimbangan yang lebih baik. Seers
(1969) menyebutkan pembangunan secara sederhana sering diartikan
sebagai proses perubahan ke arah yang lebih baik melalui upaya yang
dilakukan secara terencana. Adanya upaya yang diselenggarakan secara
terencana merupakan unsur penting dalam pembangunan. Dengan
demikian di dalam pembangunan mengandung nilai (value) perubahan.

Pembangunan daerah perkotaan di Indonesia pada akhir-akhir ini
mengalami pertumbuhan yang semakin cepat seiiring dengan tuntutan
pertumbuhan kebutuhan masyarakat. Kondisi ini ditandai dengan
pesatnya pembangunan di segala bidang berupa pembangunan sarana
dan prasarana fisik maupun pembangunan manusia seutuhnya.
Pembangunan infrastruktur sarara/prasarana kota juga mendapat porsi
yang sama dengan pembangunan lainnya, mengingat hal ini cukup vital
dan urgen dalam menata lingkungan dan keseimbangan dalam
masyarakat yang merupakan kebutuhan dalam meningkatkan kualitas
perkotaan. Selain itu pembangunan infrastruktur juga memiliki kontribusi

yang cukup signifikan terhadap pembangunan iklim perekonomian.
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Perkembangan kawasan perkotaan di Indonesia yang relatif
cukup pesat tersebut juga melahirkan berbagai permasalahan sosial bagi
masyarakat. Salah satu permasalahan yang krusial adalah lahirnya
kawasan pemukiman kumuh diperkotaan. Permasalahan ini merupakan
implikasi dari pendekatan sistem pembangunan yang selama beberapa
dekade terakhir didominasi oleh sistem sentralistik.  Sistem
pembangunan yang sentralistik cenderung meranggsang kedatangan
kaum urban yang berbondong-bondong mengadu nasib ke daerah
perkotaan untuk mencari nafkah di kawasan industri dan sektor-sektor
informal yang tumbuh dengan pesatnya di kawasan perkotaan dan
kawasan pendukungnya (hinterland).

Konsekuensi logis dari perkembangan wilayah perkotaan terutama
di negara-negara berkembang adalah meningkatnya arus urbanisasi. Hal
ini merupakan dampak terjadinya kecenderungan proses industrialisasi
sebagai pendukung percepatan pembangunan ekonomi terkosentrasi di
wilayah perkotaan. Pada umumnya komunitas urban yang bermigrasi ke
kawasan perkotaan tidak dibekali persediaan sumber daya yang
memadai. Implikasinya adalah tumbuhnya pemukiman-pemukiman
padat penduduk disekitar pusat-pusat bisnis, di kawasan pinggiran kota,
ditempat-tempat yang tak terpelihara, disepanjang bantalan sungai dan
rel kereta api dan semacamnya. Pada akhirnya seiiring dengan

perkembangan kota berkembang pula menjadi sentra-sentra pemukiman
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